|



'kmaka kemungkinan keputusan ini akan menimbulkan dampak

yang negatif bagi perusahaan, antara lain: 1. perangkat keras dan

- perangkat lunak yang dibeli belum tentu cocok dengan kebutuhan
" perusahaan; 2. para karyawan menjadi frustasi karena sulit meng-
- operasikannya; 3. kebutuhan manajemen belum tentu dapat di-

penuhi; 4. dana yang dikeluarkan menjadi sia-sia.

Untuk dapat mengambil keputusan yang tepat sebelum: ma-
najemen memutuskan mengganti sistem pengolahan data dari
manual ke sistem pengolahan data komputerisasi; maka mana-
jemen harus mendasari keputusan tersebut pada analisis biaya

dan manfaat, walaupun pada dasarnya analisis biaya dan manfaat

itu tidak mudah untuk dilakukan karena s1fatnya yang sangat
kompleks. Bila keputusan manajemen didasari oleh analisis biaya
dan manfaat, maka ada beberapa pertanyaan yang perlu dijawab,
untuk menentukan besar kecilnya biaya yang akan dikeluarkan
serta manfaat yang akan diperoleh yaitu:

1. -Apakah komputer tersebut dibeli atau disewa (lease) serta -

- apakah sebaiknya komputer baru atau komputer bekas?

2. Apakah program yang diperlukan akan disusun sendiri atau
disusun oleh programmer dari luar perusahaan atau mungkin
membeli paket program, kemudian dimodifikasi sesual de-
ngan kebutuhan perusahaan?

: 3. - Apakah reparaSi/pemeliharaan komputer dan pengembangan

program akan dllakukan sendiri atau dllakukan oleh plhak
lain?

Beli atau. Sewa Manajemen perlu memperumbangkan apakah
komputer tersebut akan dibeli atau disewa. Keuntungan utama
dari menyewa adalah fleksibel, yaitu jika masa kontrak sewa pe-
rangkat keras dan perangkat lunak telah berakhir, maka mana-
Jemen dapat memperpanjang kontrak sewa atau memutuskannya,
atau mungkin membeli komputer yang semula disewa. Jika
kemampuan komputer yang disewa tidak dapat memenuhi
kebutuhan manajemen, maka manajemen dapat menggantinya
dengan menyewa komputer lain yang kapasitasnya sesuai dengan

kebutuhan manajemen. Keuntungan lain dari menyewa. adalah’

perusahaan tidak perlu menyediakan dana besar guna pembelian
komputer tersebut, tetapi hanya menyediakan b1aya sewa yang
dlbayarkan pada setlap penode sewa.

- Proyeksi Biaya Sistem Komputer -

Besarnya biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan

+ dalam rangka komputerisasi ini, sangat tergantung pada keputusan

- yang diambil oleh manajemen puncak. Biasanya biaya tersebut
- digolongkan menjadi dua kelompok yaitu:

: - komputerisasi rasanya sangat sulit untuk dilakukan, karena di =~

1. Biaya yang terjadinya tidak berulang- -ulang atau hanya sekali
pada saat pemasangan misalnya: harga perolehan komputer

- (hardware), Jjika komputer tersebut dibeli, harga perolehan

- instalasi. fisik, biaya penyusunan program (software) awal,
biaya pelatihan awal, biaya pengubahan sistem dari manual

B ke komputensa31 biaya surva1 dalam rangka komputerisasi.
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2: Blaya yang terjadinya berulang—ulang setlap tahunnya selama
pemakaian komputer tersebut misalnya: biaya sewa jika kom-
puter (hardware) tersebut disewa, biaya pemeliharaan instalasi

- fisik, biaya pengembangan program, biaya pelatihan lanjutan;
- biaya operasi. Di bawah ini akan dibahas setlap jenis elemen
biaya tersebut. . ’
2.1.Biaya Pemeliharaan Instalasi Fisik

Ini meliputi semua biaya yang berhubungan dengan pe- S

- 'masangan instalasi komputer, pembuatan ruangan, pe-
masangan AC, penambahan daya listrik, pembelian meja
dan peralatan lainnya yang diperlukan untuk ruangan
komputer. Setiap tahun instalasi fisik tersebut me-
merlukan pemeliharaan, sehingga memmbulkan b1aya ,
pemeliharaan instalasi fisik.

2.2.Biaya Pengembangan Program - ~
Ini meliputi semua biaya yang berhubungan dengan pe-
nyusunan program, pengujian program, koreksi program
dan lainnya, sampai program tersebut dapat melaksanakan
kegiatan pengolahan data perusahaan: Setiap tahun -
kemungkinan program yang dibuat semula memerlukan
pengembangan sesuai dengan kebutuhan manajemen,
sehingga menimbulkan biaya pengembangan program,

2.3.Biaya Pelatihan Lanjutan -

Ini’ meliputi semua biaya yang berhubungan dengan
pelatiban awal untuk mempersiapkan para karyawan agar
dapat mengoperasikan sistem yang baru dengan baik.
Kemudian karena setiap tahunnya dilakukan pengem--
bangan program untuk memenuhi kebutuhan manajemen,

maka diperlukan pelatihan karyawan. Hal ini -tentunya
memmbulkan biaya pelatihan lanjutan.

24, Blaya Operasi ‘
Ini meliputi semua biaya yang d1ke1uarkan untuk melak-
sanakan kegiatan sistem komputer dari hari ke hari.
Biasanya biaya ini meliputi:
a.- Biaya gaji karyawan yang bekerja pada subsistem
EDP, misalnya: gaji sistem analis, programmer dan o
operator komputer.

b. Biaya supplies yang dipertukan oleh subsistem EDP -

misalnya: disket, pita printer, kertas printer, dan
sebagainya.
- ¢.. Biaya lainnya sepert1 listrik dan asuransi.

Proyeksi Manfaat Sistem Komputer »
‘Untuk menentukan secara tepat besarnya manfaat. yang
diperoleh sebagai akibat penggantian dari sistem manual ke sistem

samping banyak manfaat yang sifatnya kuantitatif, banyak pula

manfaat yang sifatnya kualitatif. Yang terpenting adalah jangan ~

melihat manfaat pengubahan dari sistem tersebut dari ¢ segiuang
saja, karena banyak manfaat yang tidak langsung: berhubungan

dengan uang, namun sangat berharga bagi perusahaan dan mung- e :

kin baru dirasakan pada masa mendatang
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Biaya Karyawan .

" Proyeksi biaya,peﬁode setiap.tahun pemakaian komputer,

tidak termasuk biaya sewa, adalah:

: Tahun ke (Angka dalam Rp 000).

Elemen Biaya

1 2 3 ) 4
Pemeliharaan Instalasi Fisik {Rp 850 Rb 1.000 [Rp  1.150{Rp -~ 1.300
Pengembangan Program® = “ [ . 8.000 .- 7.000} - 6.000°| 5.000
Pelatihan Lanjutan < 1.000 00 1,000 1.150 | 1.150:;
.. Biaya Operasi 90.000 105.000 120.000 | " .135.000
Rp 99.8_50 Rp. 114.000 [Rp 128.300 |Rp 142.450

Proyek31 manfaat dalam bentuk penghematan b1aya dan
peningkatan penghasilan setiap tahun karena pemakaian kom-
puter adalah:

Tahun ke (Angka dalam Rp 000),
1 2 3 4
Rp 90.000 |Rp..92.500 [Rp 95.000 |Rp 97.500

Elemen Manfaat (Penghematan)

Biaya Penylmpanan Persediaan |Rp 21.000 [Rp 22.500 Rp 24.000.|Rp 25.500

- Kerugian Piutang 2.900 4.400 '5.900 | ' 7.400
i Pengendahan‘ Manajemen ‘ 75.000 78.000 81.000 . 84.000
Produktivitas Karyawan 35.000 37.500 40,000 42.500

165.000 70.000 75.000: 80.000

Pelayanan Pelanggan.

Rp288.900 Rp304.900 |Rp320.900 Rp336.§00

Dari contoh tersebut di atas, maka dapat ditentukan lamanya
payback jika komputer dibeli maupun jika komputer dlsewa ya1tu

sebaga1 berikut:

Alternatif‘jika' kpmpﬁtér dibeli

*'Penanaman modal mula-mula::’ -

"Harga beli komputer ;... Rp . 325.000.000

Biaya Awal lainnya _200.000.000"
Jumlah L ' Rp 525.000.000

Tabel T "
Eic, Ellen & Co
Perhltungan Payback jika Membeli
(dalam -Ribuan Rupiah)

Tahun . Manfaat/ . Biaya Selisih Payback
ke Penghematan Kas Manfaat (tahun)
.. . Kas. )
1 ‘Rp ~ 288.900 Rp 99.850 Rp. 189.050 1
2 304.900 114.000 180.900. | . 1
3 320.900 128.300 192.600 0,75
4 ©..336.900 142.450 - 194.450 -
Rp 1:251.600 | Rp 484.600 | Rp 767.000 2,75

\ : L EERR
Alternatif jika komputer disewa:
" 'Penanaman modal mula—muja:

Biaya Awal lainnya “Rp - .-200.000.000
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Tabel 2
Eric, Ellen & Co.
Perhitungan Payback jika Menyewa
(dalam Ribuan Rupiah)

Manfaat/

Biaya Kas Selisih
Tahun iPenghematan Manfaat |Payback|
Ke Kas Sewa Lain-lain Jumiah Biaya (Tahun),
1 |Rp:288.900 |Rp 95.000 |-Rp 99.850 [Rp194.85Q |Rp 94:050| 1
2 304.900 95.000 114.000 209.000 95.900} 1-
~3 - 320.900 95.000 128.300 223.300 97.600| 0,10
4 336.900 95.000.i°  142.450 | = 237.450 99.450( -
Rp1.251.600 Rp380.000 'Rp484.600 Rb864.600 Rp387.000] 2,10

J

Dari tabel 1 dan tabel 2 tersebut di atas dapat diketahui bahwa
berdasarkan metode payback, Eric, Ellen & Co lebih menguntung-
kan menyewa komputer daripada membeli komputer, karena
dengan menyewa, jangka waktu pengembalian dari investasi yang
ditanam lebih cepat yaitu hanya selama 2,1 tahun atau 2 tahun
lebih 36 hari, sedangkan jika perusahaan membeli, jangka waktu
pengembalian selama 2,75 tahun atau 2 tahun lebih 270 hari.

Metode Accounting Rate of Return

Adabeberapa kelemahan yang dapat ditemukan dalam metode ‘
payback di atas, yaitu: 1. tidak memperhitungkan penerimaan-
penerimaan investasi atau aliran kas yang diperoleh sesudah
payback period tercapai, 2. tidak memperhatikan nilai waktu dari
uang (time value of money) Untuk mengatasi kelemahan yang
pertama dari metode payback ini, dapat diguinakan metode ARR.

Metode ARR menganalisis kelayakan investasi berdasarkan
laba akuntansi atau laba yang dilaporkan dalam buku (reported
accounting income). Besarnya laba akuntansi dapat dihitung se-
besar laba tunai, yaitu manfaat kas dikurangi biaya kas, dikurangi
besarnya biaya depresiasi per tahun atas investasi awal. Selanjut-
nya menentukan ARR, yaitu sebesar laba akuntansi selama umur
proyek. dibagi jumlah investasi rata-rata selama umur proyek:
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maka dapat dilihat
pemecahan kasus Eric, Elien & Co dengan menggunakan metode
ARR seperti di bawah ini:

Alternatif Jlka’k,qmputer‘ dibeli

Laba Akuntansi selama umur proyek = Laba Tunai ~ Depresiasi =
Rp767.000 - Rp525.000 = Rp242.000.

Tabel 3 N
. Eric, Ellen & Co: E

Perhltungan ARR jika Membell
(dalam Ribuan Rupiah)

Tahun Investasi Investasi - Rata-rata
Ke Awal Tahun Akhir ] Tahun.Investasi
T |Rp 525000 Rp 393.750 | Rp 459375
2 393.750 £ 262.500 328.125' '
30 262.500 131.250. 196.875
4 131.250 ) . 0_‘ 65.625
Jumlah Rp 1.050.000 [ .
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